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Abstract. Background: Education is an effort to create a conducive learning atmosphere and 

design a learning process so that students are able to develop their potential. The development of TIK in 

learning supports the creation of the e-learning method, but pros and cons arise in it so that it disturbs the 

skills aspects of students. For that we need an evaluation of the changes in the learning method. Methods: 

This study is a quantitative analytic study with a crosssectional approach. The sample selection was 

carried out by total sampling from the entire population, namely the 2018 FKK-UMJ medical students, 

which amounted to around 143 students. Data were analyzed using SPSS v.25 and statistical tests using 

the Independent Sample T-test. Results: Differences in the practical-exam-scores and tutorial-scores of 

PSKD FKK-UMJ students class of 2018 when doing face-to-face learning of the Tropical Medicine 

System and distance learning of the Urogenital System. The practical-exam-score was better in distance 

learning of the Urogenital System with the A predicate (44.1%) while the tutorial score was better in the 

face-to-face learning of the Tropical Medicine System with the A predicate (85.3%). Bivariate analysis, 

practicum-exam-scores and tutorial-scores for the two systems with two different learning methods were 

different with Sig (2-tailed) <0.05. Conclusion: There are differences in the comparison of the practical-

exam-scores and the tutorial scores of the 2018 PSKD FKK-UMJ students during face-to-face learning 

in the Tropical Medicine System and distance learning on the Urogenital System. 
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 Abstrak. Latar Belakang: Pendidikan adalah usaha mewujudkan suasana belajar kondusif serta 

merancang proses pembelajaran agar peserta didik mampu mengembangkan potensinya. Perkembangan 

TIK dalam pembelajaran mendukung terciptanya metode e-learning namun timbul pro dan kontra 

didalamnya sehingga mengganggu aspek keterampilan peserta didik. Untuk itu diperlukan evaluasi 

terhadap perubahan metode pembelajaran tersebut. Metode Penelitian: Penelitian ini termasuk jenis 

kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Pemilihan sampel dilakukan dengan total 

sampling dari keseluruhan populasi yang ada yaitu mahasiswa kedokteran FKK UMJ angkatan 2018 

yang berjumlah sekitar 143 mahasiswa. Data dianalisis menggunakan SPSS v.25 dan uji statistik 

menggunakan uji Independent Sample T-test. Hasil Penelitian: Terdapat perbedaan nilai ujian praktikum 

dan nilai tutorial mahasiswa PSKD FKK UMJ angkatan 2018 saat melakukan pembelajaran tatap muka 

Sistem Kedokteran Tropis dan pembelajaran jarak jauh Sistem Urogenital. Nilai ujian praktikum lebih 

baik pada pembelajaran jarak jauh Sistem Urogenital dengan predikat A (44,1%) sedangkan nilai tutorial 

lebih baik pada pembelajaran tatap muka Sistem Kedokteran Tropis dengan predikat A (85,3%). Hasil 

analisis bivariat, nilai ujian praktikum dan nilai tutorial kedua sistem dengan dua metode pembelajaran 

yang berbeda terdapat perbedaan dengan Sig (2-tailed) < 0,05. Kesimpulan: Terdapat perbedaan 

komparasi nilai ujian praktikum dan nilai tutorial mahasiswa PSKD FKK UMJ angkatan 2018 saat 

pembelajaran tatap muka Sistem Kedokteran Tropis dan pembelajaran jarak jauh Sistem Urogenital.  
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara langsung atau pembelajaran 

tatap muka dalam kelas dimana dosen 

menjelaskan materi pelajaran melalui berbagai 

media dan mahasiswa secara pasif 

mendengarkan penjelasan dosen tersebut dan 

diakhir pembelajaran diadakan tanya jawab 

interaktif antara dosen dan mahasiswa 

(Khusniyah, 2019). Sejak kasus pertama Covid-

19 di Indonesia di konfirmasi pada tanggal 2 

Maret 2020 kemudian pemerintah menetapkan 

pandemi severe acute respiratory syndrome 

coronavirus (SARS-CoV-2) atau yang biasa 

disebut Covid-19, Program Studi Kedokteran 

(Pskd) Fakultas Kedokteran dan Kesehatan  

Universitas Muhammadiyah Jakarta (FKK UMJ) 

menggunakan metode Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) (Kemenkes, 2020) 

Fakultas Kedokteran dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Jakarta (FKK UMJ) 

berdiri pada tanggal 5 September 2003 dengan 

menyelenggarakan angkatan pertama Program 

Studi Kedokteran. Penyelenggaraan Program 

Studi Kedokteran di FKK UMJ menggunakan 

sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

dengan penyelenggaraan metode Kuliah, 

Problem Based Learning (PBL), Praktikum, dan 

Keterampilan Klinik didalamnya. 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk jenis kuantitatif 

analitik dengan pendekatan cross sectional 

dengan cara mengambil data variabel dependen 

dan variabel independen yang dilakukan sekali 

waktu pada saat yang bersamaan. Variabel 

dependen melihat distribusi nilai ujian praktikum 

sistem kedokteran tropis dan sistem urogenital 

mahasiswa PSKd FKK UMJ angkatan 2018 

tahun ajaran 2019-2020 dan melihat distribusi 

nilai tutorial sistem kedokteran tropis dan sistem 
urogenital mahasiswa PSKd FKK UMJ angkatan 

2018 tahun ajaran 2019-2020. Variabel 

independent melihat distribusi nilai tutorial 

sistem kedokteran tropis dan sistem urogenital 

mahasiswa PSKd FKK UMJ angkatan 2018 

tahun ajaran 2019-2020. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan total 

sampling dari keseluruhan populasi yang ada 

yaitu mahasiswa kedokteran FKK UMJ angkatan 

2018 yang berjumlah sekitar 143 mahasiswa.  

Kriteria Inklusi : Mahasiswa program 

studi Kedokteran FKK UMJ angkatan 2018 kelas 

Cirendeu dan Cempaka Putih dan telah 

mengikuti Sistem Kedokteran Tropis dan Sistem 

Urogenital serta memiliki nilai ujian praktikum 

dan nilai tutorial. 

Kriteria Eksklusi: 

Mahasiswa yang tidak memiliki nilai 

lengkap pada Sistem Kedokteran Tropis dan 

Sistem Urogenital.  

Sampel dalam penelitian ini dipilih 

berdasarkan metode total sampling dari 143 

mahasiswa Kedokteran FKK UMJ angkatan 

2018. Data dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder, berupa nilai ujian praktikum dan nilai 

tutorial Sistem Kedokteran Tropis dan Sistem 

Urogenital mahasiswa PSKd FKK UMJ 

angkatan 2018 tahun ajaran 2019-2020 yang 

diperoleh dari bagian akademik FKK UMJ. 

Seluruh data penelitian yang telah 

terkumpul akan dilakukan analisis data 

menggunakan program SPSS versi 25. Analisis 

data terdiri dari analisis univariat dan analisis 

bivariat dengan uji statistik menggunakan uji 

Independent Sample T-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Distribusi Nilai Ujian Praktikum 

Pembelajaran Tatap Muka Sistem 

Kedokteran Tropis Angkatan 2018 

 
Tabel 2. Distribusi Nilai Tutorial 

Pembelajaran Tatap Muka Sistem 

Kedokteran Tropis Angkatan 2018 

 

Rentang Nilai Jumlah (n) Presentase (%) 

0-44,99 14 9,8 

45-55,99 16 11,2 

56-67,99 45 31,5 

68-79,99 46 32,2 

80-100 22 15,4 

Total  143 100 

Rentang Nilai Jumlah (n) Presentase (%) 

0-44,99 0 0 

45-55,99 0 0 

56-67,99 2 1,4 

68-79,99 19 13,3 

80-100 122 85,3 

Total  143 100 
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Tabel 3 Distribusi Nilai Ujian Praktikum 

Pembelajaran Jarak Jauh Sistem 

Urogenital Angkatan 2018 

 
Tabel 4. Distribusi Nilai Tutorial 

Pembelajaran Jarak Jauh Sistem 

Urogenital Angkatan 2018 

 
Tabel 5. Komparasi Nilai Ujian Praktikum 

Pembelajaran Tatap Muka Sistem 

Kedokteran Tropis dan Pembelajaran 

Jarak Jauh Sistem Urogenital 

Mahasiswa Kedokteran FKK UMJ 

Angkatan 2018 

 Asumsi Sig (2-tailed) 

Praktikum Kedokteran Tropis dan Urogenital 

 Asumsi varian sama  0,000 

 Asumsi varian berbeda 0,000 

 

Berdasarkan tabel 5 mengenai komparasi 

nilai ujian praktikum pembelajaran tatap muka 

Sistem Kedokteran Tropis dan pembelajaran 

jarak jauh Sistem Urogenital mahasiswa 

Kedokteran FKK UMJ angkatan 2018 tahun 

ajaran 2019-2020 dilakukan uji statistic 

menggunakan Independent Sample T-test 

didapatkan Sig (2-tailed) 0,000 menandakan < 

0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara nilai ujian praktikum 

Sistem Kedokteran Tropis dengan Sistem 

Urogenital pada mahasiswa Kedokteran FKK 

UMJ angkatan 2018. Perbedaaan menandakan 

nilai ujian praktikum Sistem Urogenital jauh 

lebih baik dibandingkan Sistem Kedokteran 

Tropis. Perbedaan ini didasarkan pada 

penyelenggaraan kedua metode pembelajaran 

yang berbeda. Sistem Kedokteran Tropis 

dilaksanakan secara tatap muka, sedangkan 

Sistem Urogenital dilaksanakan secara 

pembelajaran jarak jauh. 

Tabel 6 Komparasi Nilai Tutorial 

Pembelajaran Tatap Muka Sistem 

Kedokteran Tropis dan Pembelajaran 

Jarak Jauh Sistem Urogenital 

Mahasiswa Kedokteran FKK UMJ 

Angkatan 2018 

 Asumsi  Sig (2-tailed) 

Tutorial Kedokteran Tropis dan Urogenital 

 Asumsi varian sama  0,002 

 Asumsi varian berbeda 0,002 

Berdasarkan tabel 4.6 mengenai 

komparasi nilai tutorial pembelajaran tatap muka 

Sistem Kedokteran Tropis dan pembelajaran 

jarak jauh Sistem Urogenital mahasiswa 

Kedokteran FKK UMJ angkatan 2018 tahun 

ajaran 2019-2020 dilakukan uji statistic 

menggunakan Independent Sample T-test 

didapatkan Sig (2-tailed) 0,002 menandakan < 

0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara nilai tutorial Sistem 

Kedokteran Tropis dengan Sistem Urogenital 

pada mahasiswa Kedokteran FKK UMJ angkatan 

2018. Dari perbedaan komparasi ini, diketahui 

bahwa nilai tutorial mahasiswa Kedokteran FKK 

UMJ angkatan 2018 lebih tinggi pada Sistem 

Kedokteran Tropis dengan metode pembelajaran 

tatap muka. Sedangkan rata-rata presentasi nilai 

tertinggi untuk tutorial Sistem Urogenital lebih 

rendah karena dilaksanakan secara pembelajaran 

jarak jauh. 

Berdasarkan hasil analisis Uji 

Independent Sampel T-test terhadap komparasi 

nilai ujian praktikum pembelajaran tatap muka 

Sistem Kedokteran Tropis dengan nilai ujian 

praktikum pembelajaran jarak jauh Sistem 

Urogenital mahasiswa Kedokteran FKK UMJ 
angkatan 2018 didapatkan nilai Sig (2-tailed) 

0,000 hal ini menandakan terdapat perbedaan 

signifikan antara nilai ujian praktikum di kedua 

sistem tersebut. Ditinjau berdasarkan presentasi 

mahasiswa yang mendapatkan predikat nilai A 

dalam ujian praktikum maka Sistem Urogenital 

lebih baik dengan presentasi (44,1%) 

dibandingkan dengan Sistem Kedokteran Tropis 

Rentang Nilai Jumlah (n) Presentase (%) 

0-44,99 1 0,7 

45-55,99 5 3,5 

56-67,99 26 18,2 

68-79,99 48 33,6 

80-100 63 44,1 

Total  143 100 

 

Rentang Nilai Jumlah (n) Presentase (%) 

0-44,99 0 0 

45-55,99 0 0 

56-67,99 0 0 

68-79,99 25 17,5 

80-100 118 82,5 

Total  143 100 
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dengan presentasi (15,4%) berdasarkan nilai 

ujian praktikum. 

Perbedaan ini didasarkan karena 

perbedaan dalam penyelenggaraan kedua sistem 

tersebut. Sistem Kedokteran Tropis 

diselenggarakan selama 6 SKS dengan metode 

pembelajaran tatap muka, sedangkan Sistem 

Urogenital diselenggarakan juga sebanyak 6 SKS 

namun dengan metode pembelajaran jarak jauh. 

Sesuai dengan penjabaran sebelumnya, 

perbedaan nilai ujian praktikum pada Sistem 

Urogenital lebih unggul dimungkinkan karena 

beberapa faktor, seperti kesiapan mahasiswa 

lebih matang karena disediakan rekaman kuliah 

praktikum oleh bagian akademik sehingga 

mahasiswa dapat melihat dan memahami nya 

berulang-ulang, berbeda dengan praktikum 

Sistem Kedokteran Tropis yang diselenggarakan 

secara tatap muka selama 3x50 menit, sehingga 

mahasiswa dituntut langsung memahami serta 

melakukan belajar mandiri diluar jam kegiatan 

praktikum. 

Selain faktor internal terdapat faktor 

eksternal yang menyebabkan perbedaan nilai 

ujian praktikum dikedua sistem tersebut. Seperti 

lingkungan keluarga yang mungkin dapat 

membantu mahasiswa saat kegiatan ujian 

praktikum, serta kemungkinan untuk melakukan 

open book saat ujian berlangsung, dimana hal ini 

terjadi karena mereka merasa kurangnya 

pengawasan dari pihak laboran, akademik, atau 

pihak lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis Uji 

Independent Sampel T-test terhadap komparasi 

nilai tutorial pembelajaran tatap muka Sistem 

Kedokteran Tropis dengan nilai tutorial 

pembelajaran jarak jauh Sistem Urogenital 

mahasiswa Kedokteran FKK UMJ angkatan 

2018 didapatkan nilai Sig (2-tailed) 0,002 hal ini 

menandakan terdapat perbedaan signifikan 

antara nilai tutorial di kedua sistem tersebut. 
Ditinjau berdasarkan presentasi mahasiswa yang 

mendapatkan predikat nilai A dalam tutorial 

maka Sistem Kedokteran Tropis lebih unggul 

dengan presentasi (85,3%) dibandingkan dengan 

Sistem Urogenital dengan presentasi (82,5%). 

Perbedaan komparasi ini didasarkan 

karena kedua sistem berbeda dalam pola 

penyelenggaraan perkuliahan. Tutorial Sistem 

Kedokteran Tropis dilaksanakan secara tatap 

muka, sedangkan tutorial Sistem Urogenital 

dilaksanakan secara pembelajaran jarak jauh. 

Presentasi mahasiswa dengan predikat A pada 

tutorial Sistem Kedokteran Tropis lebih unggul 

dikarenakan mahasiswa mendapatkan 

kesempatan langsung tutorial di kampus. Hal 

seperti ini mendorong keingintahuan mahasiswa 

akan suatu hal meningkat. Tersedianya banyak 

referensi pendukung tutorial di perpustakaan 

kampus menyebabkan pengetahuan mahasiswa 

bertambah dan beragam antar mahasiswa sesuai 

dengan referensi yang mereka baca. Perbedaan 

referensi dan keragaman pemahaman akan suatu 

skenario tutorial inilah yang menyebabkan 

mahasiswa menjadi aktif dalam kegiatan tutorial. 

Selain itu peran tutor juga sangat 

berpengaruh dalam kegiatan tutorial tatap muka 

pada Sistem Kedokteran Tropis. Tutor dapat 

mengawasi secara langung bagaimana progress 

mahasiswa dari pertemuan satu ke pertemuan 

dua melalui belajar mandiri yang mereka 

lakukan, serta secara tidak langsung mahasiswa 

dituntut untuk melakukan empat teori dasar 

tutorial yaitu kolaboratif, mandiri, konstruktif, 

dan konstektual. Beda hal nya dengan tutorial 

Sistem Urogenital yang dilaksanakan secara 

daring. Mahasiswa kurang bisa untuk melakukan 

empat teori dasar kegiatan tutorial, serta akses 

yang terbatas terhadap referensi bacaan untuk 

memecahkan permasalahan dalam skenario 

tutorial. Kegiatan tutorial secara daring secara 

tidak langsung menyebabkan mahasiswa 

kehilangan tanggung jawab untuk 

mempresentasikan materi secara langsung dalam 

sebuah flip chart berdasarkan konsep dari sebuah 

materi, melainkan hanya menampilkan materi 

melalui tampilan powerpoint dan cenderung 

membaca materi dari catatan yang telah mereka 

siapkan sebelumnya.  

Hal ini tidak dapat disamakan untuk 

semua mahasiswa, namun dari pengamatan yang 
saya lakukan beberapa alasan diatas dapat 

menjadi alasan utama mengapa nilai tutorial 

pembelajaran tatap muka Sistem Kedokteran 

Tropis lebih baik dibandingkan nilai tutorial 

pembelajaran jarak jauh Sistem Urogenital. 

Saya selaku peneliti belum menemukan 

penelitian yang sejenis dengan penelitian ini, 

dikarenakan jenis penelitian ini tergolong baru 

dan diteliti saat terjadi perubahan metode 
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pembelajaran dalam institusi pendidikan. Dan 

penelitian ini hanya dilakukan pada program 

studi Kedokteran FKK UMJ angkatan 2018. 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat perbedaan nilai ujian praktikum 

mahasiswa Kedokteran FKK UMJ angkatan 

2018 saat pembelajaran tatap muka Sistem 

Kedokteran Tropis dan pembelajaran jarak 

jauh Sistem Urogenital. Presentasi nilai ujian 

praktikum dengan predikat A pada 

pembelajaran tatap muka Sistem Kedokteran 

Tropis sebanyak 15,4%, sedangkan predikat 

nilai A pada ujian praktikum pembelajaran 

jarak jauh Sistem Urogenital sebesar 44,1%. 

Dari hasil ini, ujian praktikum pembelajaran 

jarak jauh Sistem Urogenital lebih baik 

daripada Sistem Kedokteran Tropis. 

2. Terdapat perbedaan nilai tutorial mahasiswa 

Kedokteran FKK UMJ angkatan 2018 saat 

pembelajaran tatap muka Sistem Kedokteran 

Tropis dan pembelajaran jarak jauh Sistem 

Urogenital. Presentasi nilai tutorial 

mahasiswa dengan predikat A sebanyak 

85,3% pada Sistem Kedokteran Tropis yang 

diselenggarakan secara pembelajaran tatap 

muka. Sedangkan presentasi sebesar 82,5% 

didapatkan dari tutorial Sistem Urogenital 

yang dilakukan secara pembelajaran jarak 

jauh. Dari hasil ini, nilai tutorial 

pembelajaran tatap muka Sistem Kedokteran 

Tropis lebih baik daripada tutorial Sistem 

Urogenital yang diselenggarakan secara jarak 

jauh. 

3. Perbedaan hasil diatas dipengaruhi oleh 

perbedaan metode pembelajaran. Nilai ujian 

praktikum lebih unggul saat pembelajaran 

jarak jauh, hal ini dikarenakan mahasiswa 

mampu mendengar dan melihat rekaman 

kuliah praktikum sesering mungkin sehingga 

mereka lebih memahami materi, atau 
kurangnya pengawasan pihak laboran saat 

ujian berlangsung sehingga memungkinkan 

mahasiswa untuk melakukan open book. 

Sedangkan nilai tutorial lebih unggul saat 

pembelajaran tatap muka, hal ini dikarenakan 

mahasiswa mampu mencari referensi materi 

seluas mungkin, dan mampu menerapkan 

pembelajaran kolaboratif, konstruktif, 

mandiri, dan konstekstual dengan baik. 

SARAN  

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan   

menggunakan lebih banyak parameter dalam 

menentukan capaian pembelajaran peserta didik 

terhadap metode pembelajaran yang digunakan. 
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